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A.Target capaians.d. 2018  Wisnus33,824,055
B.Target Capaians.d. 2018 Wisman432,171
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POSISI JATENG 

DALAM 

RIPPARNAS 

Jawa Tengah 

memiliki 4 destinasi 

pariwisata nasional, 

yaitu:  

1. Destinasi 

Borobudurï

Yogya Dskt

4. Destinasi 

Nusakambangan-

Pangandaranï

Dskt

2. Destinasi 

Semarangï

Karimunjawa 

Dskt

3. Destinasi Solo ï

Sangiran Dskt

PP NO. 51 /  2019
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RIPPARPROV JAWA TENGAHςPERDA 10/2012
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PERWILAYAHAN Destinasi Pariwisata Nasional Borobudur ð

Yogyakarta Dan Sekitarnya

a. KPPN Borobudurð

MendutðPawondan 

Sekitarnya; 

b. KPPN Dieng dan 

sekitarnya;

c. KPPN Merapi-

Merbabu dan 

Sekitarnya

d. KPPN Prambanan-

Kalasan dan 

Sekitarnya;

e. KPPN Yogyakarta 

Kota dan sekitarnya

f. KPPN Pantai 

Selatan Yogyakarta 

danSekitarnya;.

Sumber : PP 50 tahun 2011 Ripparprov
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POSISI DPN Borobudur Yogyakarta dan sekitarnya dalam 

Konstelasi Pariwisata Nasional
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PERWILAYAHAN Destinasi Pariwisata Provinsi Jawa Tengah

1. Solo ðSangiran

2. Borobudur- Dieng

3. Nusakambangan-

Baturaden

4. Tegal ðPekalongan

5. Semarang-

Karimunjawa

6. Rembang - Blora

Sumber : PERDA 10 tahun 2012 Ripparprov

7



PERWILAYAHAN DPP Borobudur ðDieng Dan Sekitarnya

a. KSPP Borobudurð

MendutðPawonðMagelang 

Kota dan sekitarnya; 

b. KSPP PrambananðKlaten 

Kota dan sekitarnya;

c. KSPP MerapiðMerbabu 

dan sekitarnya;

d. KSPP Dieng dan 

sekitarnya

e. KPPP Purworejo dan 

sekitarnya;

f. KPPP Kledung Pass dan 

sekitarnya.

Sumber : PERDA 10 tahun 2012 Ripparprov
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Terdiridari:

2 kabupaten, 9 

kecamatandan

69desa

Luas 39.759 Ha

DELINEASI KSPN Borobudur dan Sekitarnya
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PERPRES NO 58/2014 TENTANG TATA RUANG 
KAWASAN BOROBUDUR dansekitarnya

Arahanperaturanzonasi :

Sub KawasanPelestarian1 
(SP-1)  luas1.344 Ha dari 
Pusat Candi sampai dengan 
radius 5 Km, merupakan
kawasanpelestarianutama.

Sub KawasanPelestarian2 
(SP-2)  luas6779 Ha (Koridor 
Palbapang) yang berada di luar 
radius 5 sd10 Km, mencakup  
sebagian Kulon Progo, 
merupakankawasan
penyanggayang dikendalikan
pertumbuhankawasan
terbangunnya.

Total  8.123 Ha

PERWILAYAHAN Kawasan Borobudur dan Sekitarnya
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PROFILDAN DATA UMUM

BOROBUDUR DAN SEKITARNYA
PROVINSI JAWA TENGAH



DESTINASI ðDaya Tarik Wisata
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1. Borobudur

2. Wanurejo

3. Candirejo

4. Bigaran

5. Kenalan

6. Majaksingi

7. Tuksongo

8. Tanjungsari

9. Ngadiharjo

10. Karanganyar

11. Karangrejo

12. Kembanglimus

13. Kebonsari

14. Wringinputih

15. Bumiharjo

16. Giritengah

17. Tegalarum

18. Sambeng

19. Ngargogondo

20. Giripurno

DESTINASI ðDesa Wisata
Balkondes (Balai Ekonomi Desa) 
adalah Program bentukan BUMN 
yang akan dimanfaatkan sebagai 
sebuah etalase bagi 
perekonomian daerah. Balkondes 
merupakan salah satu program 
buatan BUMN selain kemitraan 
dan CSR (Corporate Social 
Responsibility) yang berguna 
meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat Indonesia.
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Eʊvent Heritage Trail

Eʊvent Borobudur Marathon

Eʊvent Hunting Photo Contest

Eʊvent Perayaan Waisak

Eʊvent Borobudur Culinary Festival

Eʊvent Borobudur Festival 5 Gunung

(Merapi, Merbabu, Sumbing, Andong,

Menoreh)

Eʊvent Sendratari Mahakarya Borobudur

Eʊvent Borobudur Dancing Festival

Eʊvent Borobudur Writers Festival

Eʊvent Borobudur Jazz/Music Festival

DESTINASI ðEvent 
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DESTINASI ðAksesibilitas

ÅPintu masuk wisatawan : Yogyakarta, Semarang, Boyolali

ÅPintu masuk kawasan : 5 pintu dari arah Semarang , Surakarta, 
Yogyakarta, Kulonprogo, Purworejo)
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Jumlah Jumlah Hotel BerdasarkanProvinsi

Jumlah Hotel di Kabupaten Magelang 
Tahun 2016

Sumber : BPS (Jawa Tengah dan DIY dalam angka 2017)

Sumber : Kabupaten Magelang dalam angka, 2017

No Uraian
Jumlah Hotel

Tingkat Hunian 
Kamar

Rata-rata Lama Menginap

BintangNon BintangBintangNon BintangBintang Non Bintang
1Jawa Tengah 238 1374 39,73 30,37 2,52 1,50
2DIY 89 1076 56,22 29,22 1,99 1,35

No Uraian Bintang Non Bintang
1Jumlah Hotel 7 44

2RLM Tamu 1,46 1,31

3Tingkat 
Penghunian
Kamar

39,21 39,04

No. Kabupaten/Kota Jumlahrestoran/ 
RumahMakan

1. KotaSemarang 236

2. KotaSalatiga 20

3. KotaMagelang 91

4. KabupatenMagelang 82

5. KabupatenBoyolali 84

6. KotaSurakarta 317

7. KabupatenPurworejo 48

8. KabupatenWonosobo 61

9. ProvinsiDIY 1.739

Jumlah 2.678

JumlahRestoran/RumahMakan

Menurut Kabupaten/Kota danProvinsi

Sumber : BPS (Jawa Tengah dan DIY dalam angka 2017)

DESTINASI ðAmenitas
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7. PantaiKarang
Jahe, Kab. 
Rembang 
(686.817)

4. Taman Wisata 
Candi Prambanan, 
Klaten (910.234)

1. Candi 
Borobudur, Kab. 
Magelang 
(2.939.070)

5. MakamSunan
Kalijaga, Demak

(887.965)

3. Owabong, 
Purbalingga
(940.701)

2. Taman 
Balekambang, 
Kota Surakarta 
(2.534.466)

8. Masjid Agung
Demak, Kab
Demak(622.532)

6. Taman Satwa
TaruJurug, Kota 
Surakarta 
(861.861)

10. Guci, Kab
Tegal(541.195)

9. Dream Land 
Water Park, 
Banyumas
(578.097)

PEMASARAN ð10 besar Kunjungan Wisatawan Nusantara 

Tahun 2018
Candi borobudur menjadi tujuan utama wisnus yang berkunjung ke Jawa Tengah
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1. Taman Wisata 
Candi Prambanan, 
Klaten (228.457)

2. Candi 
Borobudur, Kab. 
Magelang 
(196.222)

5. Kota Lama 
&LawangSewuDskt, 

Kota Semarang 
(21.487)

4. CandiCeto, 
Karanganyar
(44.888)

8. Museum Rekor
Indonesia, Kota 
Semarang (17.390)

9. Pura
Mangkunegaran, 
Surakarta 
(11.973)

3. Candi Mendhut
danPawon, Kab. 
Magelang (76.508)

7. Punthuk
Setumbu, Kab. 
Magelang
(18.177)

6. KetepPass, 
Kab. Magelang 
(18.910)

10. Taman 
Balekambang, 
Surakarta (11.788)

PEMASARAN ð10 Besar Kunjungan Wisatawan Mancanegara 

tahun 2018

Jumlah Wisman di 
Kawasan Borobudur dan 
sekitarnya sejumlah 
309.817 orang
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PEMASARAN ðAsal Provinsi Wisnus
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PEMASARAN ðAsal Negara Wisman

Sumber: Pessenger Exit Survey Jawa Tengah 2017
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PEMASARAN ðDestinasi Budaya yang paling diminati 

Wisman

Sumber: Pessenger Exit Survey Jawa Tengah 2017
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ò Borobudur The World Cultural Masterpieceó
Borobudur Mahakarya Budaya Dunia

BRANDING

KonsepInformatif melaluidesainkomunikasivisual yang 

informatif danmenarikminat pengunjung

Promosidilakukansecaravisual denganmempertimbangkantujuan
untuk menanamkanimage Borobudur situsbudayabersejarah
Media promosiyang dipergunakan:
ü Website danBlogspot
ü Media Sosial-Twitter, Facebook, Instagram
ü Iklandenganlatar belakangBorobudur
ü Brosur, Leaflet, Poster danBillboard
ü Menggandengagen-agenpariwisataterutamadi JawaTengah, 

Jakarta, JawaTimurdanYogyakarta
ü Menggandengkedutaan/konsulatsebagaiagenpromosi

MEDIA 
PROMOSI

IKLAN

PEMASARAN ðBranding
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Media Iklan Kawasan Borobudur, dilakukan secara visualisasi 
agar lebih menarik minat wisatawan.

PEMASARAN ðAdvertising
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1. NATAS Travel Fair 

2. MATTA Fair Kuala Lumpur 

3. JATA Tourism Expo (JTE)

4. Internationale Tourismus-Börse (ITB) Berlin

Metode pemasaranpariwisatadenganteknik selling, telah dilakukan
baik di dalam negeri maupun mengikuti berbagai event industri
pariwisata di luar negeri. Beberapa contoh stategi pemasaran
pariwisata dengan mengikuti berbagai event Internasional
diantaranyaadalah:

PEMASARAN ðSelling
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JenisUsaha 
Pariwisata

Kondisi

1. DayaTarik
Wisata

17 DTW Alam, 4 DTW Budaya, 16 DTW Buatan

2. KawasanWisata Kawasanwisata yang sudahdikeloladenganbaikadalahCandi
Borobudur, Mendut, Pawon, Ngawen, danArungJeram

3. JasaTransportasi
Wisata

Jasa angkutan dokar/andong, persewaan sepeda kuno, 
persewaan angkutan wisata, rental mobil

4. JasaPerjalanan
Wisata

Dukungan661 BPW dan153 APW di Jateng. 12 BPW aktif adadi 
Kab. Magelang
Dukungan602 BPW dan55 APW di Yogya

5. JasaMakanan
danMinuman

Jasarumahmakan, restoran, warungmakan, industrimakanan
kecil, penyediaansnack untuk kegiatan
rekreasi/pertemuan/rapat 

6. Penyediaan
Akomodasi

4 hotel berbintang dan 23 hotel melati di KSPN Borobudur, total 
di tingkat Kabupaten Magelang 7 hotel berbintang 44 hotel 
melati
189 homestaydi 8 desawisatadi KSPN Borobudur, Total 245 
homestay di 15 desawisatadi KabupatenMagelang

INDUSTRI ðUsaha Pariwisata 
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JenisUsaha Pariwisata Kondisi

7. Penyelenggaraan 
Kegiatan Hiburan dan 
Rekreasi

Pentassenitiap sabtudanminggudi CandiBorobudur, Pentassenikerakyatandi 
TIC tiap bulanpadaminggukedua.

8. Penyelenggaraan 
pertemuan, perjalanan 
insentif, konferensi dan 
pameran

Diinisiasidi pendopo-pendopodi beberapatempat di Borobudur seperti di 
Warung Kopi Borobudur dan Mandala Wisata

9. Jasa informasi 
pariwisata dan Jasa 
konsultan pariwisata

Lebih banyak bersifat elektronik melaluiwebsite

10. Jasakonsultan
pariwisata

Tidakadayang berlokasidi Borobudur. Lebih banyak berada di luar KSPN 
Borobudur dan bersifat menawarkan kerjasama dengan pemerintah daerah untuk 
membuatkan studi kelayakan, perencanaan, pengelolaan usaha, penelitian, dan 
pemasaran di bidang kepariwisataan. 

11. Jasa pramuwisata Kegiatanpemanduwisatameliputi informasipencarian/pemesanan
hotel/penginapan, pemanduwisataCandiBorobudur dansekitarnyadengan
kemampuanberbahasaIndonesia, Inggris, Jepang, dll

12 WisataTirta Ada beberapadestinasiwisataair sepertiPemandianTirtoajidanTaman Rekrreasi
Mendut

13. Spa Belumadaspa mandiri. Spa masihmenyatudenganpelayananhotel

INDUSTRI ðUsaha Pariwisata 
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1. AsosiasiPerusahaanPerjalananIndonesia(ASITA)Jateng
2. AsosiasiHoteldanRestoranIndonesia(PHRI)Jateng
3. HimpunanPramuwisataIndonesia(HPI)Jateng
4. AsosiasiKonvensidanKongresIndonesia(INCCA)Jateng
5. BadanPromosiPariwisataKab. Magelang
6. PaguyubanPengusahaPariwisata

KELEMBAGAAN

PARIWISATA

BerdasarkanUURIno. 10/2009, ruanglingkuporganisasikepariwisataanmeliputi:
Å Organisasipemerintah, organisasipemerintah daerah, organisasiswastadan

organisasimasyarakat
Å Regulasidanmekanismeoperasionaldi bidangkepariwisataan

1. PemerintahProvinsiJateng
2. PemerintahKabupatenMagelangdanPurworejo

KELEMBAGAAN
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KONSEPDAN RENCANA

BOROBUDUR DAN SEKITARNYA
PROVINSI JAWA TENGAH



PARADIGMAPENGEMBANGAN BOROBUDUR Dkst

2.Community Based
TourismDevelopment

3.Good Tourism
Governance

1.Sustainable Tourism
Development

29



VISI DAN MISI PENGEMBANGAN

KSPN BOROBUDUR dskt

VISI
ò TERWUJUDNYA KSPN BOROBUDUR dskt  SEBAGAI 

DESTINASI ðThe World Cultural Masterpiece

BERKELAS DUNIA DAN BERKELANJUTAN  (2026) ò 

MISI

1. MengembangkanKSPN Borobudurdskt sebagai DESTINASIWorld

Heritageyangberkualitasdunia,unik,religius,danmenarik,berdasarkan

keunggulanprodukwisatayangberkelanjutandanberbasispadabudaya,

alamsertapemberdayaanmasyarakat;

2. MengembangkanPEMASARANPARIWISATAKSPNBorobudurdsktyang

sinergis, danefektifuntukmeningkatkankualitaskunjungandanlamatinggal

wisatawanbaikwismanmaupunwisnus;

3. MenguatkanINDUSTRIPARIWISATAdi KSPN Borobudurdskt yang

berdayasaing, kredibel,mampumenggerakkankemitraanusaha,dan

bertanggungjawabataskelestarianlingkungandan kesejahteraansosial,

ekonomidanbudayasetempat.

4. MengembangkanKELEMBAGAANdanSUMBERDAYAPARIWISATAyang

efektif,efisiendan profesionaldalammewujudkanKSPNBorobudurdskt

sebagaidestinasiberkelasduniadanberkelanjutan. 30



Tujuan:

MewujudkanKawasan Borobudur yang berkualitasdalam rangka menjamin 
terciptanya pelestarian Kawasan Borobudur sebagaiKawasan Cagar Budaya 
nasionaldanwarisanbudayadunia.

Åperlindungankarakter kawasanperdesaan
dari dampak pemanfaatanruang kawasan
perkotaanyangdapatmenurunkankualitas
ruangKawasanBorobudursebagaiKawasan
CagarBudayanasionaldan warisanbudaya
dunia; dan

Åmempertahankan Kawasan Cagar Budaya dari
kerusakan permanen akibat pemanfaatan ruang
yang dilaksanakan tanpa memperhatikan
kepentingan bagi sejarah, ilmu pengetahuan,
pendidikan,agama,dan/ataukebudayaan;

Åmencegah terjadinya alih fungsi lahan kawasan
pertaniandankawasanhutan;

Åmembatasi perkembangan kawasan terbangun
perkotaan; dan

Åmembatasi kegiatan pemanfaatan ruang yang
mengancamkerusakanSitus Cagar Budaya yang
belum tergali, struktur geologi, dan bentang
pandang.

mengembangkankelembagaan lintas wilayah dan
lintas sektor serta peran Masyarakatdalam rangka
pelestariandanpengembanganKawasanBorobudur.

Åpeningkatan koordinasi, integrasi, dan
sinkronisasi antarpemangku kepentingan
dalam rangka pelaksanaan pemanfaatan
ruangdan pengendalianpemanfaatanruang
KawasanBorobudur.

KEBIJAKAN STRATEGI

Tujuan, Kebijakandan Strategi
PenataanRuangWilayah KSPN Borobudur Dskt.
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ARAHAN PENGEMBANGAN:

Ç Pengembangan kawasan pariwisata tidak boleh

mengancam OUV Candi

Ç harus melindungi karakter kawasan perdesaan.

Ç Perbukitan Menoreh tidak dikembangkan secara masif

sebab merupakan kawasan konservasi Candi

Borobudur

Ç mempertimbangkan limitasi kawasan, 

Ç menjaga bentang pandang

Ç Memperhatikan kawasan yang harus dilindungi.

Ç pemanfaatan ruang untuk wisata alam tanpa

mengubah bentang alam;

Ç pendirian bangunan dibatasi hanya untuk menunjang

kegiatan

PENGEMBANGAN KAWASAN PARIWISATA BOROBUDUR
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1. PENGEMBANGAN CAGAR BUDAYA 
DUNIA DAN DESTINASI PARIWISATA 
YANG BERKELANJUTAN DAN BERDAYA 
SAING INTERNASIONAL

2. KONSERVASI DINAMIS

3. PEMBERDAYAAN DAN 
KESEJAHTERAAN MASYARAKAT

KONSEP PENGEMBANGAN PARIWISATA 
KSPN BOROBUDUR Dskt
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KONSEP PENGEMBANGAN PARIWISATA KSPN BOROBUDUR 
DsktAGAR SEIMBANG ANTARA ASPEK PELESTARIAN CAGAR BUDAYA DAN PARIWISATA, MAKA 

PERLU MENGEMBANGKAN KAWASAN-KAWASAN PARIWISATA BARU 
5L [¦!w {tм ϧ {tн {9w¢! a9bLbDY!¢Y!b Y9¢9wY!L¢!b 5L Y!²!{!b WhD[h{9a!w άҌέ
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SkalaMIKRO

(Borobudur & 

kawasansekitarnya

SP1danSP2)

SkalaMESO

(KawasanBorobudur 

di luarSP2 namun

masihdalamradius 

10km)

SkalaMAKRO

(Borobudur di luar SP2 

radius lebihdari10km):

Pengembangan 

Destinasi Wisata Baru 

Bertema :

World  Cultural 

Heritage Masterpiece of 

Borobudur

SKALA PENGEMBANGAN PARIWISATA KSPN BOROBUDUR Dskt :
MAKRO : WhD[h{9a!w έҌέ 5ƛŜƴƎ ςMESSO : SP2ςMIKRO : SP1
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Pemasaran
Å Pembuatanjaringinformasiantarpelakupariwisata: BPW/APW ςhotel/homestay ς

rumah/warungmakan&restoranςtoko/pengrajinsouvenir
Å Pengadaanpameranpariwisata di luarnegeri
Å Peningkatanpemasarandenganmenggunakanmedia iklanpadamodatrasportasi
Å PembuatansisteminformasiDTW pariwisatayang terintegrasidenganpenyediajasaperjalanan

wisata(BPW/APW) ςhotel/homestay/hostel ςrumahmakan/restoranςindustrikecildan
menengahbersertifikasi

Infrastruktur danAmenitas
Infrastruktur :

1.KonektivitasUdara
ÅPembangunan BandaraKulonprogo
ÅPeningkatanBandaraAhmad Yani
ÅPeningkatanBandaraAdiSoemarmo

2.KonektivitasLaut
ÅPeningkatanfasilitas cruise ship , danfasilitaslainnyadi 

PelabuhanTanjungEmasSemarang
ÅPeningkatankonektivitasPelabuhanTanjungEmasSemarang 
ςKarimunjawa

3.KonektivitasDarat- Jalan
ÅPembangunan TolBawenςYogya
ÅPercepatanPembangunan TolSemarang - Solo
ÅPeningkatanjejaringdankualitasjaringanjalanBatangς

Dieng, 
ÅPeningkatanjejaringdankualitasjalur jalanJoglosemar

(Borobudur ςSolo, Borobudur ςDieng, Salatiga- Ambawara, 
SangiranςPurwodadiςB.Kuwu, Borobudur ςGedongsongo, 
SangiranςCetho-Sukuh, TanjungmasςBorobudur)
ÅPercepatanpembangunanjaringanjalanBandaraKulonprogo
ςBorobudur, jalur BedahMenoreh (TemonςKokapς
GirimulyoςSamigaluh- Borobudur)
ÅPercepatanPembangunan jaringanjalanrute Karangsariς

WatesςPlumbonςTemon
ÅPercepatanpembangunanjaringanjalanrute alternatif

Yogyakarta ςSentoloςMilirςWatesςTemondan
Yogyakarta ςBantulςSrandakanςGalurςTemon
ÅPengembanganjalur alternatif MerapiςMerbabuBelt

4. KonektivitasDaratςKeretaApi
ÅPeningkatandanpembangunansaranadanprasarana

transportasikeretaapi jalur KulonprogoςYogyaςSolo ς
Semarang ςkawasanBorobudur ςKulonprogo
ÅPeningkatankualitasjalur keretaapi KulonprogoςYogya

kawasanBorobudur  (BawenςMungkid), kawasan
Borobudur ςKulonprogo

Amenitas:
Å Pengadaanstandarisasipelayananhomestay danhostel
Å Pengadaanrumahsakitberstandarinternasionaldi setiapkota

Industri
Å Pengadaanpelatihan-pelatihanbagitenagakerjabidangpariwisata
Å Pengadaansosialisasidanpelaksanaansertifikasiprofesidanusahabidangpariwisata

RencanaSkalaMakro



PengembanganDTW Petak
98

PengembanganDTW alam
berupa:
- Perbaikanjalanmenuju

lokasiwisata
- Peningkatankualitas

fasilitaswisatayang 
sudahada

- PenambahanFasilitas
wisatayang dibutuhkan

- Penyiapanlokasiparkir
- Penyediaanair bersih, 

fasilitastoilet, fasilitas
ibadah, rumah/warung
makan

Destinasi

UntukseluruhDTW :
- Perbaikansigning 

menujulokasiDTW
- Pengembangan

atraksi/event wisata
yang mampumenarik
banyakwisatawandan
menyebarkan
wisatawan

- Pengembanganfasilitas
yang menarikminat
wisatawanuntuk
mencobadan
mendapatkan
pengalaman

- Penataankawasan
sekitardandi dalam
DTW

UntukDTW  buatan:
- Perbaikankualitas

bangunandankawasan
yang sudahmulai
mengalamipenurunan

Infrastruktur
danAmenitas:
Infrastruktur :
Å Peningkatanpenyediaanair 

bersih
Å Penyediaansarana

persampahandan
pengembangansistem
pengangkutannya

Å Peningkatansistem
peneranganjalan

Å Pengembangantoilet bersih
danlayakpadasetiapDTW

Å Perbaikanjaringanjalan
yang rusakmenujuseluruh
DTW

Å Pengembanganterminal 
terpaduanjungancerdas

Å Pengembangansistem
transportasiwisatagratis 
yang menghubungkan
seluruhjalur utamamenuju
setiapDTW

Å Pengembangankantong-
kantongparkiruntuk
melayaniparkirBorobudur 
danDTW lainnya

Å Percepatanpembangunan
jalur bedahmenoreh

Amenitas:
Å Pengembanganrumahsakit

berstandarinternasional
Å PengembanganATM Center
Å Pengembanganpasarseni

danpusat-pusatpenjualan
cinderamata

Å Peningkatankualitasdan
pelayananhomestay 
berstandarinternasional

Å Pengembanganhostel 
masyarakatberstandar
internasional

Å Peningkatankebersihan, 
kualitasdanragammenu 
makanpadawarung/rumah
makandanrestoran

Industri
Å PengembanganBalai

EkonomiDesayang 
terintegrasidengan
kegiatanindustrikecildan
menengah, koperasi, serta
BPW/APW

Å Pengadaanpelatihan-
pelatihanbagimasyarakat
berhubungandengan
industrikreatif, 
pengemasan, pemasaran
danmanajemen
perusahaan

Å Pengadaanpelatihan
pengolahanhasilpertanian
lokal

Å Pengadaanpelatihan
bahasaasing

Å Pengadaanpelatihan-
pelatihanbagitenagakerja
bidangpariwisata

Å Pengadaansosialisasidan
pelaksanaansertifikasi
profesidanusahabidang
pariwisata

Kelembagaan
Organisasi:
Å Pembuatanjaringinformasiantar

dinasyang berkaitandengan
kegiatankepariwisataan

Å Pembuatanjaringinformasi
antaradinasdenganparapelaku
kegiatanpariwisata

SDM :
Å Pengadaanpelatihanbagidinasς

dinasterkait kegiatanpariwisata
untuk meningkatkan
pengetahuankebutuhankegiatan
kepariwisataan

Pemasaran
Å Pembuatanjaringinformasiantarpelakupariwisata: BPW/APW ςhotel/homestay ςrumah/warung

makan&restoranςtoko/pengrajinsouvenir
Å Pengadaanpameranpariwisata di luar negeri
Å Peningkatanpemasarandenganmenggunakanmedia iklanpadamodatrasportasi
Å PembuatansisteminformasiDTW pariwisatayang terintegrasidenganpenyediajasaperjalanan

wisata(BPW/APW) ςhotel/homestay/hostel ςrumahmakan/restoranςindustrikecildanmenengah
bersertifikasi

Å OptimalisasipelayananTIC berupapenyediaaninformasilokasiDTW, event kegiatanwisata, informasi
lokasihotel/homestay/hostel, rumahmakan/restoran, pusat-pusatindustrikecil, kegiatandanDTW di 
desawisata
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B. PenataankawasanJalan
Pramudyawardhani(MbudurWalk) :
- Penataankawasandanpedestrian
- Penataankawasanperdagangan

danjasa
- PengembanganATM Center

A. PenataandanPengembangan
Tourism Information Center :
- Pembangunan gedung

pertunjukanindoor
- Perbaikanpendopo
- Perbaikandanoptimalisasi

fungsigedungTIC

C. PenataankawasanCandi
Pawon:
- Penataankawasantaman
- Penataankawasan

perdagangandanjasa
- Penataanbangunsekitar

candi

D. PengembanganProgo
Riverside walk :
- Pengembanganjogingtrack
- Pengembangancafé
- Pengembangangazebo
- Pengembangantaman
- Pengembangansistemtata

lampu, fasilitastoilet dan
persampahan

- Pengembangantempat
Meditasi

E. PengembanganWanurejo
Sightseeing danAgrotourism:
- Pengembanganagro tourism 

denganpemanfaatan
embungdankegiatan
sedekahbumi

- Pengembanganaktivitas
wisataview sunset 
Borobudur, view 
PegununganMenoreh

- Pengembangantempat
MendaratParalayang

- PengembanganRuang
PertunjukandanAtraksi
BudayaOutdoor

F. PengembanganBedah
Menoreh:
- Pengembanganjembatan

kacagantung
- Pengembangankereta

gantung
- Pengembangankegiatan

paralayang
- Pengembangancafé
- Pengembangangazebo
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